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5.1.

diantaranya:

1.
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Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai maka ditarik beberapa kesimpulan.

Dalam pemodelan dan analisis struktur jembatan pelengkung baja tipe tied arch

dengan penampang nonprismatis menggunakan program SAP2000 V14.2.5. hasil

analisis serta evaluasi akurasi analisis dan kinerja dari struktur jembatan diuraikan

sebagai berikut:

A. Evaluasi akurasi analisis struktur jembatan dibagi menjadi dua yaitu tahap

evaluasi modal participating massa (MPM) dan tahap evaluasi gaya geser dasar

(base shear).

1)

Hasil dari tahap evaluasi modal participating massa adalah ketiga arah
sumbu yaitu SUM UX, SUM UY, dan SUM UZ berturut — turut adalah
91.78 %, 96.73%, 96.47% telah memenuhi syarat minimum total partisipasi
massa yakni sama atau lebih besar dari 90% pada mode-60. Dengan
demikian jumlah ragam yang ditinjau dalam analisis sudah memenuhi.

Hasil dari tahap evaluasi gaya geser dasar (base shear) yaitu gaya geser
dasar akibat gempa dengan metode analisis dinamik dalam arah — X dan
arah — Y berturut — turut adalah 9092.84kN dan 3906.45kN lebih besar dari
85% gaya geser dasar akibat gempa dengan metode analisis statik ekivalen
dalam arah — X dan arah — Y berturut — turut adalah 8651.18kN dan
3623.35kN. Dengan demikian faktor skala gempa yang ditinjau dalam

analisis sudah memenuhi.

B. Evaluasi kinerja struktur jembatan dibagi menjadi tiga yaitu tahap evaluasi

lendutan pada pelengkung, tahap evaluasi lendutan pada arah memanjang, dan

tahap evaluasi lendutan pada arah melintang yang diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Lendutan maksimum pada pelengkung sebesar 6.61 cm masih dibawa
syarat lendutan yang diijinkan (L/1000) yaitu sebesar 9.14 cm;

Lendutan maksimum pada arah memanjang adalah sebesar 7.64 cm masih
dibawah syarat lendutan jika menggunakan chamber hasil analisis sebesar
18.00 cm;



3) Lendutan maksimum pada arah melintang adalah sebesar 0.97 cm masih
dibawa syarat lendutan yang diijinkan (L/1000) yaitu sebesar 1.05 cm.

Pengaruh gempa pada struktur jembatan pelengkung baja tipe tied arch dengan

penampang nonprismatis dapat diketahui dari nilai rasio perbandingan reaksi

perletakan, gaya aksial, gaya geser dan momen akibat gempa dan tanpa gempa
sebagai berikut:

A. Reaksi perletakan mengalami kenaikan nilai rasio pada tumpuan sendi
khususnya terhadap sumbu — X dan Y berturut — turut adalah 18.14 dan 1.76.

B. Gaya aksial pada komponen balok memanjang, balok melintang, dan balok tarik
dengan nilai rasio kenaikan berturut — turut adalah 1.65, 1.19 dan 1.76.

C. Gaya geser dominan arah — Y pada komponen ikatan angin dengan nilai rasio
kenaikan adalah 4.16.

D. Momen dominan arah — X pada komponen ikatan angin dengan nilai rasio
kenaikan adalah 3.02.

Dari hasil evaluasi pengaruh gempa ditambah hasil desain struktur jembatan dapat
disimpulkan bahwa, besarnya penampang hasil estimasi sebelumnya masih mampu
memikul gaya internal maksimum akibat gempa yang terjadi. Walaupun demikian,
pada beberapa komponen jembatan juga mengalami kenaikan nilai rasio. Oleh
karena itu, khusus dalam analisis struktur jembatan pelengkung baja tipe tied arch
dengan penampang nonprismatis, gaya gempa tetap harus diperhitungkan untuk
mencegah kemungkinan adanya gaya internal maksimum yang melampaui kapasitas
penampang dalam memikul beban.

Hasil desain komponen dan sambungan antar komponen struktur jembatan

pelengkung baja tipe tied arch dengan penampang nonprismatis adalah sebagai

berikut:

A. Desain struktur jembatan dibagi menjadi tujuh yaitu tahap desain balok
memanjang, balok melintang, balok tepi, balok tarik, penggantung, ikatan angin,
dan tahap desain pelengkung. Hasil dari ketujuh tahapan desain tersebut telah
memenuhi syarat kekuatan penampang berdasarkan RSNI T-03-2005
(Perencanaan Struktur Baja Untuk Jembatan) sehingga, hasil estimasi dimensi
awal komponen struktur jembatan dapat digunakan. Untuk komponen struktur
penggantung, di desain dengan menggunakan profi DG-P 12 (DYWIDAG
Multistrand Stay Cable Systems);

B. Desain sambungan untuk setiap komponen struktur menggunakan sambungan

las dengan mutu las E7018. Dari hasil desain diperoleh panjang kebutuhan las
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sambungan setiap komponen struktur memenuhi syarat kemampuan las dalam

memikul gaya internal yang terjadi.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diberikan beberapa saran yang
direkomendasikan dalam penelitian — penelitian lanjutan maupun dalam perencanaan
jembatan pelengkung baja tipe tied arch dengan penampang nonprismatis diantaranya:

1. Perlu adanya kajian lanjutan mengenai pengaruh gempa vertikal pada jembatan;

2. Perlu adanya kajian lanjutan mengenai perletakan dan struktur bawah jembatan
pelengkung baja tipe tied arch dengan penampang nonprismatis;

3. Program yang digunakan dalam analisis struktur jembatan pelengkung baja dengan
penampang nonprismatis adalah SAP2000 V.14.2.5 oleh karena itu disarankan
menggunakan versi yang lebih ter-update atau program lain yang mendukung secara
khusus dalam analisis dan desain jembatan seperti CSI Bridge dan MIDAS CIVIL.
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